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This research aims to identify the strategies used by teachers to stimulate the
cultivation of independence character in early childhood through differentiated
learning model activities. A qualitative approach is used to gain a deep understanding
of these strategies. Data was collected through observation, interviews, and document
analysis related to learning activities. The study findings indicate that teachers use
various strategies to stimulate the cultivation of independence character in early
childhood through differentiated learning model activities. Strategies include assigning
independent tasks appropriate to the child's developmental level, giving
responsibilities in learning activities, providing positive feedback, and setting
examples of independent behavior. These findings indicate the importance of teachers
in guiding and facilitating the development of independence character in early
childhood through differentiated learning models. The implications of this research can
serve as a reference for teachers and educators in designing effective teaching
strategies to enhance the independence of young children in formal educational
settings.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2024-07-22
Direvisi: 2024-08-19
Dipublikasi: 2024-09-03

Kata kunci:

Strategi Guru;
Stimulasi Kemandirian
Anak;

Anak Usia Dini;
Pembelajaran Model
Diferensiasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh guru
dalam menstimulasi penanaman karakter kemandirian pada anak usia dini melalui
kegiatan model pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang strategi tersebut. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen terkait kegiatan
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai
strategi untuk menstimulasi penanaman karakter kemandirian pada anak usia dini
dalam kegiatan model pembelajaran berdiferensiasi. Strategi yang digunakan meliputi
memberikan tugas mandiri yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak,
memberikan tanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran, memberikan umpan balik
positif, serta memberikan contoh perilaku mandiri. Temuan ini mengindikasikan
pentingnya peran guru dalam membimbing dan memfasilitasi perkembangan karakter
kemandirian anak usia dini melalui model pembelajaran berdiferensiasi. Implikasi dari
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dan pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemandirian anak usia dini dalam
lingkungan pendidikan formal.

I. PENDAHULUAN

dan menantang guru untuk menciptakan

Landasan pertumbuhan dan perkembangan
anak adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
yang mengakomodasi aspek sosial dan kognitif.
Strategi pembelajaran yang memperhatikan
kebutuhan individu setiap anak menjadi sangat
penting pada tahap ini untuk mencapai hasil
terbaik. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) akan
menerapkan kurikulum otonom mulai tahun
ajaran 2022-2023 sebagai bagian dari perubahan
pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini
memberikan kebebasan kepada lembaga untuk
merancang kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, mendorong pendidikan
karakter yang disesuaikan dengan peserta didik,

lingkungan belajar yang sesuai dan nyaman,
sehingga diperlukan implementasi pembelajaran
berbeda.

Pendidikan anak usia dini memiliki peran
penting dalam membentuk karakter anak,
terutama dalam hal kemandirian. Masa ini
merupakan periode penting di mana dasar-dasar
karakter dan keterampilan hidup mulai
terbentuk, termasuk kemandirian. Kemandirian
melibatkan kemampuan anak untuk berpikir dan
bertindak sendiri tanpa mengandalkan orang
lain, termasuk membuat keputusan, menyele-
saikan masalah, dan mengelola emosi. Penerapan
pembelajaran berbeda membawa inovasi dengan
memberikan metode baru yang memperkaya
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variasi peserta didik. Aktivitas belajar anak
menunjukkan antusiasme dan partisipasi, seperti
bertanya, menyampaikan pendapat, menyele-
saikan tugas, dan memberi jawaban, yang
merupakan indikator minat dan keterlibatan

mereka dalam pembelajaran. Pembelajaran
berbeda adalah strategi mengajar yang
menyesuaikan keberagaman peserta didik

dengan memperhatikan kesiapan, minat, dan
preferensi belajar mereka. Dengan pendekatan
ini, siswa dapat belajar sesuai dengan
kemampuan dan juga minat mereka sendiri,
mencegah kefrustrasian dan kegagalan dalam
pembelajaran.

Implementasi model pembelajaran berbeda
merupakan metode efektif dalam menstimulasi
penanaman karakter kemandirian pada anak
usia dini. Model ini menekankan pada kebutuhan,
minat, dan kemampuan unik setiap anak,
sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kepribadian mereka. Melalui cara ini,
anak-anak dapat belajar dengan cara yang paling
efektif bagi mereka, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kemandirian mereka. Menurut
Tomlinson (2001), pembelajaran berbeda adalah
pendekatan pengajaran yang menyesuaikan
konten, proses, dan juga hasil pembelajaran
berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil
peserta didik. Dalam konteks PAUD, strategi ini
memungkinkan guru untuk memberikan
perhatian pribadi dan menyesuaikan metode
pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu.
Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan
anak usia dini yang menekankan pentingnya
memperhatikan keunikan individu dan juga
memberikan pengalaman pembelajaran yang
bermakna.

Penelitian yang dilakukan di TK Dharma
wanita Petungrejo menunjukkan bahwa anak-
anak yang didukung untuk mengembangkan
kemandirian sejak usia dini cenderung memiliki
rasa percaya diri yang lebih tinggi, kemampuan
penyelesaian masalah yang lebih baik, dan
keterampilan sosial yang lebih kuat (Suryadi,
2016). Oleh karena itu, strategi yang diterapkan
oleh guru dalam menstimulasi penanaman
karakter kemandirian melalui model pem-
belajaran berdiferensiasi menjadi sangat penting
untuk diteliti dan dipahami. Implementasi model
pembelajaran berdiferensiasi di TK Dharma
Wanita Petungrejo untuk menstimulasi keman-
dirian anak wusia dini melibatkan beberapa
strategi. Strategi-strategi ini meliputi: mencip-
takan lingkungan belajar yang mendukung
kemandirian, merancang Kkegiatan bervariasi
sesuai kemampuan dan minat anak, memberikan

tugas dan tanggung jawab untuk mengajarkan
kemandirian, memberikan dukungan dan
bimbingan yang tepat tanpa terlalu cepat campur
tangan, menggunakan penilaian formatif untuk
memantau perkembangan, serta melibatkan
orang tua dalam proses pembelajaran dan
pengembangan kemandirian anak di rumah.

Implementasi model pembelajaran berdife-
rensiasi yang efektif memerlukan pemahaman
yang mendalam tentang Kkarakteristik dan
kebutuhan masing-masing anak. Guru harus
terus mengembangkan Kketerampilan mereka
dalam mengidentifikasi kebutuhan anak dan
merancang kegiatan yang sesuai. Dengan
demikian, strategi ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam menstimulasi
penanaman karakter kemandirian pada anak
usia dini, sehingga mereka dapat tumbuh
menjadi individu yang percaya diri, mandiri, dan
mampu menghadapi tantangan di masa depan.
Dalam upaya meningkatkan kualitas pem-
belajaran di PAUD, pendekatan berdiferensiasi
muncul  sebagai  strategi yang  dapat
menyesuaikan metode pembelajaran dengan
kebutuhan dan gaya belajar individual anak.
Dalam konteks PAUD, di mana anak-anak
mengembangkan pola pikir dan perilaku awal,
integrasi konsep Bandura menjadi esensial.
Peran pengamatan, imitasi, dan interaksi sosial
menjadi kunci dalam membentuk pola pikir anak.
Lingkungan PAUD yang mendukung pendekatan
berdiferensiasi dapat memberikan peluang bagi
setiap anak untuk tumbuh sesuai dengan tingkat
perkembangannya.  Pentingnya ~ memahami
konsep-konsep dasar dan mengintegrasikannya
dalam pembelajaran berdiferensiasi di PAUD
diharapkan dapat memberikan Kkontribusi
signifikan dalam meningkatkan efektivitas
pendidikan anak usia dini

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk memahami strategi guru dalam
menstimulasi kemandirian anak usia dini di TK
Dharma  Wanita Petungrejo. Penelitian
melibatkan observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi terhadap anak usia 4-6 tahun.
Data dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik, yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Alat seperti alat
rekam dan juga kamera digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan. Penelitian ini
bertujuan memberikan gambaran mendalam
tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi
dan  kontribusinya pada  pengembangan
pendidikan anak usia dini.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

10422



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 9, September 2024 (10421-10428)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Stategi Guru Dalam Menstimulasi Penanaman
Karakter Kemandirian Anak Usia Dini Pada
Kegiatan Model Pembelajaran Berdiferensiasi
yang telah dilaksanakan di lembaga TK Dharma
Wanita Petungrejo yaitu:
1. Pengaturan  Lingkungan  Belajar  yang
Mendukung

Ketersediaan alat dan bahan akses
mandiri: Guru-guru di TK Dharma Wanita
Petungrejo telah menciptakan lingkungan
yang mendukung kemandirian anak-anak
dengan menyediakan berbagai alat dan bahan
yang dapat diakses tanpa bantuan orang
dewasa. Hal ini membantu anak-anak untuk
belajar secara mandiri dan mengembangkan
kreativitas mereka. Penataan Ruang Kelas
yang Fleksibel: Ruang kelas telah ditata
sedemikian rupa sehingga memberikan
keleluasaan bagi anak-anak untuk bergerak
bebas dan memilih aktivitas sesuai minat
mereka. Penataan ruang yang fleksibel ini juga
mendukung  pembelajaran  aktif dan
eksploratif. ~Pengembangan Kemandirian:
Dengan lingkungan yang demikian, anak-anak
di TK Dharma Wanita Petungrejo diajak untuk
mengambil inisiatif dalam belajar. Mereka
belajar untuk mengatur waktu dan memilih
kegiatan sendiri, yang pada gilirannya mem-
bantu dalam pengembangan kemandirian
mereka.

Stimulasi  Kreativitas dan Kebebasan
Berpikir: Fasilitas dan penataan ruang yang
mendukung  kemandirian tidak hanya
memungkinkan anak-anak untuk belajar
secara independen, tetapi juga mendorong
mereka untuk mengembangkan kreativitas
dan mengasah kemampuan berpikir bebas.
Dukungan Peran Guru: Meskipun lingkungan
didesain untuk mendukung kemandirian,
peran guru tetap krusial dalam memberikan
bimbingan saat diperlukan, mengamati
perkembangan anak-anak, dan memberikan
arahan yang sesuai dengan kebutuhan
individu. Dengan demikian, upaya guru-guru
di TK Dharma Wanita Petungrejo untuk
menciptakan  lingkungan  belajar yang
mendukung kemandirian anak-anak sangatlah
efektif dalam mengembangkan potensi
mereka secara holistik.

2. Pengembangan Kegiatan yang Bervariasi
Kegiatan Varied dan Inovatif di TK Dharma
Wanita  Petungrejo dalam  Mendorong
Kemandirian Anak-Anak:

Varian Kegiatan yang Disesuaikan: Guru-
guru di TK Dharma Wanita Petungrejo telah
berhasil merancang kegiatan yang beragam
dan disesuaikan dengan kemampuan serta
minat masing-masing anak. Pendekatan ini
memberikan stimulasi setiap anak untuk
memilih  kegiatan yang sesuai dengan
minatnya, sehingga mereka lebih termotivasi
untuk belajar dan berpartisipasi aktif.
Pendorong Inisiatif dan Pilihan: Melalui
kegiatan ini, anak-anak diajak untuk meng-
ambil inisiatif dalam menentukan jalannya
kegiatan serta memilih cara mereka sendiri
dalam menyelesaikan tugas. Hal ini tidak
hanya membangun kemandirian, tetapi juga
mengembangkan kemampuan pengambilan
keputusan yang penting bagi perkembangan
pribadi mereka. Kegiatan Proyek Kolaboratif:
Contoh kegiatan seperti proyek-proyek yang
melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi oleh anak-anak, adalah sarana efektif
untuk menstimulasi kemandirian. Proyek-
proyek ini tidak hanya mengajarkan
keterampilan praktis seperti organisasi dan
tanggung jawab, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir Kritis dan kreatif.

Evaluasi Berbasis Pengalaman: Setelah
menyelesaikan kegiatan atau proyek, anak-
anak di TK Dharma Wanita Petungrejo
dilibatkan dalam proses evaluasi yang
memungkinkan mereka untuk merefleksikan
pencapaian mereka sendiri. Ini memberikan
kesempatan untuk pembelajaran mandiri
yang berkelanjutan dan pengembangan
kemampuan evaluasi diri. Dukungan Guru
sebagai Fasilitator: Peran guru sebagai
fasilitator dan pembimbing sangat penting
dalam menjalankan kegiatan ini. Mereka tidak
hanya memberikan arahan dan dukungan
teknis, tetapi juga memberikan umpan balik
yang konstruktif untuk membantu anak-anak
memperbaiki kualitas hasil kerja mereka.
Dengan demikian, pendekatan inovatif dan
beragam dalam merancang kegiatan di TK
Dharma Wanita Petungrejo secara efektif
menggerakkan  kemandirian  anak-anak,
mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan dalam lingkungan belajar yang
beragam dan kompleks.

. Pemberian Tugas dan Tanggung Jawab

Pemberian Tugas dan Tanggung Jawab
kepada Anak-Anak di TK Dharma Wanita
Petungrejo:

Pemberian Tugas Sederhana: Guru-guru di
TK Dharma Wanita Petungrejo menggunakan
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pendekatan yang efektif dengan memberikan
tugas-tugas sederhana kepada anak-anak,
seperti merapikan mainan, menyiram
tanaman, atau membagikan alat tulis. Tugas-
tugas ini dirancang untuk membangun
kemandirian dan tanggung jawab anak-anak
sejak dini.

Pembelajaran Bertanggung Jawab: Melalui
tugas-tugas tersebut, anak-anak belajar untuk
mengerti pentingnya memiliki tanggung
jawab terhadap pekerjaan mereka sendiri.
Mereka belajar untuk merencanakan dan
menyelesaikan tugas-tugas tersebut dengan
cara mereka sendiri, yang secara bertahap
meningkatkan  keterampilan = manajemen
waktu dan organisasi. Peran Guru sebagai
Pendamping: Meskipun memberikan kesem-
patan bagi anak-anak untuk menyelesaikan
tugas secara mandiri, guru-guru di TK Dharma
Wanita  Petungrejo tetap memberikan
bimbingan awal yang diperlukan. Hal ini
membantu memastikan bahwa anak-anak
memahami tujuan tugas dan cara yang tepat
untuk menyelesaikannya.

Pengembangan Kemandirian: Pemberian
tugas dan tanggung jawab ini juga berkontri-
busi dalam pengembangan kemandirian anak-
anak. Mereka belajar untuk tidak hanya
mengandalkan bantuan orang dewasa, tetapi
juga untuk mengambil inisiatif dalam
menjalankan tugas sehari-hari mereka di
lingkungan sekolah. Efek Positif dalam
Pembelajaran: Pendekatan ini tidak hanya
mengajarkan keterampilan praktis, tetapi juga
membangun rasa percaya diri dan mandiri
pada anak-anak. Mereka belajar bahwa
mereka memiliki peran penting dalam men-
jaga kebersihan, keamanan, dan keteraturan
lingkungan mereka. Dengan demikian,
pemberian tugas dan tanggung jawab kepada
anak-anak di TK Dharma Wanita Petungrejo
tidak hanya mempersiapkan mereka untuk
tugas-tugas sekolah yang lebih kompleks di
masa depan, tetapi juga membangun karakter
dan sikap tanggung jawab yang positif sejak
usia dini.

. Pemberian Dukungan dan Bimbingan

Peran Dukungan dan Bimbingan Guru
dalam Meningkatkan Kemandirian Anak-Anak
di TK Dharma Wanita Petungrejo:

Dukungan Sebagai Landasan Kemandirian:
Meskipun tujuan utama adalah meningkatkan
kemandirian, peran dukungan dan bimbingan
dari guru sangat penting. Guru di TK Dharma

Wanita  Petungrejo memahami bahwa
dukungan awal yang tepat dapat menjadi
landasan yang kuat bagi anak-anak untuk
berkembang secara mandiri.

Pendampingan yang Tepat Waktu: Guru
harus siap memberikan bantuan ketika anak-
anak menghadapi kesulitan, namun tidak
terlalu cepat campur tangan. Pendekatan ini
membantu anak-anak belajar mengatasi
tantangan secara mandiri terlebih dahuly,
sehingga mereka dapat mengembangkan
kemampuan problem-solving dan keteram-
pilan Dberpikir kritis. Peningkatan Rasa
Percaya Diri: Dengan memberikan ruang bagi
anak-anak untuk mencoba dan menyelesaikan
masalah sendiri, rasa percaya diri mereka
meningkat. Mereka belajar bahwa mereka
mampu mengatasi hambatan dan mencapai
tujuan mereka tanpa selalu mengandalkan
bantuan orang dewasa. Peran Guru sebagai
Fasilitator: Guru berperan sebagai fasilitator
yang memberikan arahan awal dan bimbingan
sesuai kebutuhan, namun membiarkan anak-
anak untuk mengambil inisiatif dalam
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Kegiatan
ini mampu melatih anak-anak untuk belajar
dengan cara yang lebih personal dan
mendalam.

Pengembangan Kemampuan Resiliensi:
Anak-anak yang diberikan kesempatan untuk
menghadapi tantangan sendiri dan hanya
menerima bantuan ketika benar-benar
diperlukan, cenderung mengembangkan
kemampuan resiliensi yang lebih baik. Mereka
menjadi lebih tangguh dalam menghadapi
situasi yang sulit dan belajar untuk tidak
mudah menyerah. Balancing Support and
Independence: Guru-guru di TK Dharma
Wanita Petungrejo harus menemukan
keseimbangan yang tepat antara memberikan
dukungan dan membiarkan anak-anak belajar
secara mandiri. Ini adalah proses yang
berkelanjutan yang membutuhkan pengama-
tan yang cermat dan penilaian yang bijaksana
dari para guru.

Dengan  demikian, = dukungan dan
bimbingan yang diberikan guru di TK Dharma
Wanita Petungrejo secara strategis dan tepat
waktu, tidak hanya membantu anak-anak
untuk belajar secara mandiri tetapi juga
membangun rasa percaya diri dan
kemampuan resiliensi mereka. Pendekatan ini
memastikan bahwa anak-anak memiliki
keterampilan  yang  diperlukan  untuk
menghadapi berbagai tantangan di masa
depan.
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5. Penggunaan Penilaian Formatif

Penilaian Formatif yang Berkelanjutan
dalam Meningkatkan Kemandirian Anak di TK
Dharma Wanita Petungrejo:

Pemantauan Perkembangan Kemandirian:
Penilaian formatif yang berkelanjutan
memberikan guru alat untuk memahami
perkembangan kemandirian anak secara
mendalam. Dengan mengamati secara terus-
menerus, guru dapat mengidentifikasi
kemampuan dan kebutuhan setiap anak
dalam proses pembelajaran. Beragam Metode
Penilaian: Guru di TK Dharma Wanita
Petungrejo menggunakan berbagai metode
penilaian formatif, seperti observasi harian,
catatan anekdot, dan portofolio karya anak.
Observasi harian memungkinkan guru untuk
melihat bagaimana anak-anak berinteraksi
dengan lingkungan dan teman-teman mereka.
Catatan anekdot memberikan wawasan
tentang perilaku dan respons anak dalam
situasi tertentu. Portofolio karya anak
menyimpan bukti konkret dari kemajuan dan
pencapaian mereka.

Penyesuaian  Kegiatan dan  Strategi
Pembelajaran: Informasi yang diperoleh dari
penilaian formatif digunakan untuk menye-
suaikan kegiatan dan strategi pembelajaran.
Dengan mengetahui area di mana anak-anak
mungkin memerlukan lebih banyak dukungan
atau tantangan, guru dapat merancang
kegiatan yang lebih efektif dalam mensti-
mulasi kemandirian. Ini memastikan bahwa
setiap anak mendapatkan perhatian yang
sesuai dengan kebutuhan individual mereka.
Meningkatkan  Efektivitas = Pembelajaran:
Penilaian formatif membantu meningkatkan
efektivitas pembelajaran dengan memastikan
bahwa strategi yang diterapkan relevan dan
tepat sasaran. Dengan terus memantau dan
mengevaluasi kemajuan anak, guru dapat
membuat penyesuaian yang tepat waktu
untuk dapat mendukung perkembangan
kemandirian yang optimal.

Feedback untuk Anak dan Orang Tua: Hasil
penilaian formatif tidak hanya membantu
guru tetapi juga memberikan umpan balik
berharga kepada anak-anak dan orang tua.
Anak-anak dapat memahami kemajuan
mereka dan mendapatkan dorongan untuk
terus berkembang. Orang tua juga dapat
melihat perkembangan anak mereka dan
mendukung  pembelajaran di  rumah.
Pengembangan Keterampilan Refleksi Guru:
Melalui proses penilaian formatif yang
berkelanjutan, guru juga mengembangkan

keterampilan refleksi yang penting. Mereka
menjadi lebih peka terhadap kebutuhan anak-
anak dan lebih responsif dalam memberikan
intervensi yang diperlukan.

Dengan demikian, penilaian formatif yang
berkelanjutan di TK Dharma Wanita
Petungrejo adalah alat yang sangat efektif
dalam mendukung perkembangan
kemandirian anak-anak. Melalui observasi
harian, catatan anekdot, dan portofolio karya
anak, guru dapat menyesuaikan kegiatan dan
strategi pembelajaran secara dinamis dan
responsif, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang optimal bagi setiap anak.

6. Kerjasama dengan Orang Tua

Penilaian Formatif yang Berkelanjutan
dalam Meningkatkan Kemandirian Anak di TK
Dharma Wanita Petungrejo:

Pemantauan Perkembangan Kemandirian:
Penilaian formatif yang berkelanjutan
memberikan guru alat untuk memahami
perkembangan kemandirian anak secara
mendalam. Dengan mengamati secara terus-
menerus, guru dapat mengidentifikasi
kemampuan dan kebutuhan setiap anak
dalam proses pembelajaran. Beragam Metode
Penilaian: Guru di TK Dharma Wanita
Petungrejo menggunakan berbagai metode
penilaian formatif, seperti observasi harian,
catatan anekdot, dan portofolio karya anak.
Observasi harian memungkinkan guru untuk
melihat bagaimana anak-anak berinteraksi
dengan lingkungan dan teman-teman mereka.
Catatan anekdot memberikan wawasan
tentang perilaku dan respons anak dalam
situasi tertentu. Portofolio karya anak
menyimpan bukti konkret dari kemajuan dan
pencapaian mereka.

Penyesuaian  Kegiatan dan  Strategi
Pembelajaran: Informasi yang diperoleh dari
penilaian formatif digunakan untuk menye-
suaikan kegiatan dan strategi pembelajaran.
Dengan mengetahui area di mana anak-anak
mungkin memerlukan lebih banyak dukungan
atau tantangan, guru dapat merancang
kegiatan yang lebih efektif dalam mensti-
mulasi kemandirian. Ini memastikan bahwa
setiap anak mendapatkan perhatian yang
sesuai dengan kebutuhan individual mereka.
Meningkatkan  Efektivitas = Pembelajaran:
Penilaian formatif membantu meningkatkan
efektivitas pembelajaran dengan memastikan
bahwa strategi yang diterapkan relevan dan
tepat sasaran. Dengan terus memantau dan
mengevaluasi kemajuan anak, guru dapat
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membuat penyesuaian yang tepat waktu
untuk dapat mendukung perkembangan
kemandirian yang optimal.

Feedback untuk Anak dan Orang Tua: Hasil
penilaian formatif tidak hanya membantu
guru tetapi juga memberikan umpan balik
berharga kepada anak-anak dan orang tua.
Anak-anak dapat memahami kemajuan
mereka dan mendapatkan dorongan untuk
terus berkembang. Orang tua juga dapat
melihat perkembangan anak mereka dan
mendukung  pembelajaran di = rumah.
Pengembangan Keterampilan Refleksi Guru:
Melalui proses penilaian formatif yang
berkelanjutan, guru juga mengembangkan
keterampilan refleksi yang penting. Mereka
menjadi lebih peka terhadap kebutuhan anak-
anak dan lebih responsif dalam memberikan
intervensi yang diperlukan.

Dengan demikian, penilaian formatif yang
berkelanjutan di TK Dharma Wanita
Petungrejo adalah alat yang sangat efektif
dalam mendukung perkembangan keman-
dirian anak-anak. Melalui observasi harian,
catatan anekdot, dan portofolio karya anak,
guru dapat menyesuaikan kegiatan dan
strategi pembelajaran secara dinamis dan
responsif, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang optimal bagi setiap anak.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami
strategi yang digunakan oleh guru dalam
menstimulasi penanaman karakter
kemandirian pada anak usia dini melalui
kegiatan model pembelajaran berdiferensiasi.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
penelitian ini menghasilkan data deskriptif
yang mendalam melalui kata-kata tertulis dan
lisan dari guru serta pengamatan langsung
terhadap perilaku anak-anak.

1. Penerapan Diferensiasi Konten

Guru menggunakan berbagai materi dan
metode pengajaran yang sesuai dengan
tingkat kesiapan, minat, dan profil belajar
anak. Dalam kegiatan ini, anak-anak diberi
kesempatan untuk memilih aktivitas yang
mereka minati dan sesuai dengan kemam-
puan mereka, sehingga dapat mendorong
kemandirian dalam memilih dan
menyelesaikan tugas.

2. Pendekatan Diferensiasi Proses
Guru menerapkan teknik pembelajaran
yang variatif, seperti pembelajaran

berkelompok dan individual, serta
memberikan tingkat dukungan yang
berbeda sesuai kebutuhan masing-masing
anak. Anak-anak yang membutuhkan
bantuan tambahan mendapatkan bimbi-
ngan yang lebih intensif, sementara anak-
anak yang lebih mandiri diberi tantangan
untuk mengeksplorasi materi secara lebih
mendalam.

3. Fleksibilitas

Pengelompokan

Guru melakukan penilaian berkelan-
jutan untuk memantau perkembangan
kemandirian anak. Informasi dari penilaian
formatif digunakan untuk menyesuaikan
pendekatan pembelajaran, memastikan
bahwa setiap anak mendapatkan dukungan
yang tepat untuk mengembangkan
kemandirian mereka. Pengelompokan
siswa dilakukan secara fleksibel, sesuai
dengan kesiapan dan minat mereka,
sehingga memungkinkan interaksi yang
efektif dan pembelajaran yang sesuai
kebutuhan. Penggunaan Metode Pembela-
jaran yang Bervariasi Guru mengembang-
kan berbagai kegiatan yang mendukung
kemandirian anak dengan mengakomodasi
gaya belajar yang berbeda, seperti visual,
auditori, dan kinestetik. Metode yang
bervariasi ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menarik, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada anak
untuk belajar dengan cara yang paling
efektif bagi mereka.

dalam Penilaian dan

4. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Terdapat tiga strategi utama dalam
pembelajaran berdiferensiasi: diferensiasi
konten, diferensiasi proses, dan
diferensiasi produk. Diferensiasi Konten
berhubungan dengan apa yang diajarkan
kepada siswa dengan mempertimbangkan
kesiapan belajar, minat, dan profil belajar
siswa atau kombinasi dari Kketiganya.
Kesiapan Belajar: Fokus pada pengetahuan
atau keterampilan yang dimiliki siswa saat
ini dan relevansinya dengan keterampilan
atau pengetahuan baru yang akan
diajarkan.

Minat: Minat adalah motivator penting
bagi siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Siswa yang berbeda
memiliki minat yang berbeda, dan guru
harus menghubungkan pelajaran dengan
minat siswa untuk menjaga keterlibatan
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mereka. Profil Belajar: Memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara natural dan efisien, dengan
memvariasikan metode dan pendekatan
mengajar.

5. Lingkungan Belajar yang Mendukung

Guru menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan mendukung, di mana anak-
anak merasa nyaman untuk mencoba hal-
hal baru dan mengambil inisiatif dalam
belajar. Dukungan emosional dan juga
dorongan yang diberikan oleh guru
membantu anak-anak merasa percaya diri
dan termotivasi untuk mengembangkan
kemandirian mereka. Dari hasil analisis ini,
dapat disimpulkan bahwa  strategi
pembelajaran berdiferensiasi yang diterap-
kan oleh guru efektif dalam menstimulasi
penanaman karakter kemandirian pada
anak usia dini. Pendekatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu
anak, fleksibilitas dalam pengelompokan
dan penilaian, serta lingkungan belajar
yang mendukung, semuanya berkontribusi
pada pengembangan kemandirian anak
dalam konteks pembelajaran yang holistik
dan alami.

B. Saran

Berikut adalah beberapa saran bagi guru
dalam menstimulasi penanaman karakter
kemandirian pada anak usia dini melalui
kegiatan model pembelajaran berdiferensiasi:

Menciptakan Lingkungan Belajar yang
Mendukung: Guru perlu  menciptakan
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
mendorong eksplorasi anak-anak. Ruang kelas
yang menyediakan kesempatan bagi anak-
anak untuk belajar secara mandiri,
berkolaborasi, dan bereksperimen akan
memfasilitasi pengembangan kemandirian.
Mendukung Keunikan Individu: Guru perlu
mengenali kebutuhan, minat, bakat, dan
tingkat perkembangan setiap anak secara
individual. Dengan memahami perbedaan tiap
anak, guru dapat menyusun kegiatan pem-
belajaran yang sesuai dengan karakteristik
dan potensi masing-masing anak.

Memberikan Pilihan dalam Pembelajaran:
Memberikan pilihan kepada anak-anak dalam
proses pembelajaran dapat mengembangkan
kemandirian mereka. Guru dapat memberikan
berbagai opsi tugas, metode belajar, atau alat
bantu pembelajaran sehingga anak dapat
memilih sesuai dengan preferensi mereka.

Mendorong Keterlibatan Aktif Anak: Melibat-
kan anak-anak dalam proses pembelajaran,
seperti dengan memberikan kesempatan
untuk berdiskusi, berkolaborasi dengan
teman, atau menyusun proyek-proyek kreatif,
dapat merangsang kemandirian mereka. Guru
perlu mengajak anak-anak untuk berpar-
tisipasi aktif dalam pembelajaran.

Memberikan Umpan Balik yang
Konstruktif: Memberikan umpan balik yang
konstruktif dan mendukung adalah kunci
dalam meningkatkan kemandirian anak. Guru
perlu memberikan pujian, arahan, serta
dorongan agar anak merasa percaya diri dan
termotivasi  untuk terus berkembang.
Mengintegrasikan Konsep Kemandirian dalam
Kurikulum: Guru perlu secara konsisten
mengintegrasikan nilai-nilai kemandirian
dalam setiap aspek pembelajaran, termasuk
dalam setiap mata pelajaran atau kegiatan di
kelas. Hal ini membantu anak memahami
pentingnya kemandirian dalam kehidupan
sehari-hari.

Kolaborasi dengan Orang Tua: Kerjasama
antara guru dan orang tua sangat penting
dalam menumbuhkan kemandirian anak. Guru
dapat berdiskusi dengan orang tua mengenai
strategi yang efektif untuk mengembangkan
kemandirian anak di rumah dan di sekolah,
sehingga pendekatan yang konsisten dapat
diterapkan. Dalam menjalankan kegiatan
model pembelajaran berdiferensiasi, guru
memegang peran kunci dalam membantu
anak wusia dini untuk mengembangkan
karakter kemandirian. Dengan pendekatan
yang tepat dan kesadaran yang kuat terhadap
kebutuhan individu anak, guru dapat
menciptakan  lingkungan  belajar  yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
kemandirian anak-anak secara optimal.
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